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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi praktikum 
dengan perkuliahan teori genetika. Teknik pengumpulan data bersifat triangulasi berasal dari mahasiswa, 
pranata laboratorium pendidikan  dan instruktur. Instrumen yang digunakan meliputi format  wawancara 
terstruktur, angket dan inventarisasi dokumen. Penelitian ini dilakukan pada tahun akademik 2015-2016. Hasil 
penelitian ini adalah diperolehnya data kesesuaian praktikum genetika dengan perkuliahan teori yang meliputi 
analisis struktur praktikum dan data kesesuaian materi dalam praktikum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
struktur praktikum genetika menurut hampir seluruh mahasiswa (93,5%) menyatakan kegiatan praktikum sudah 
sesuai dengan silabus genetika dan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat membelajarkan 
genetika kepada siswa. Didapatkan juga bahwa semua materi (100%) yang ada di praktikum genetika menurut 
mahasiswa penting untuk dipelajari karena membantu pemahaman mahasiswa. sedangkan menurut instruktur 
praktikum beberapa materi dalam kegiatan praktikum lebih cocok diberikan pada perkuliahan teori. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa praktikum yang dilakukan selama semester genap tahun akademik 2015-
2016 relevan dengan perkuliahan teori. Saran penelitian ini adalah perlunya kegiatan refleksi agar permasalahan 
dalam kegiatan praktikum dapat terselesaikan 
Kata kunci: Praktikum, Teori, Genetika, Alat, Bahan 
1. PENDAHULUAN 
Biologi bagian dari IPA merupakan pembelajaran 
yang banyak menyajikan konsep konsep yang teoritis 
sehingga akan lebih mudah dipahami jika ada fakta 
yang dapat dipahami atau dipelajari. Fakta yang ada 
dalam biologi dapat diperoleh dari kegiatan 
praktikum. Kegiatan praktikum dalam mata pelajaran 
biologi merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Praktikum 
merupakan salah satu cara dalam merubah 
pembelajaran biologi yang minds on ke dalam 
pembelajaran yang hands on. Menurut Millar dan 
Abraham  (dalam Supriatno, 2013) kerja praktek atau 
praktikum bukan hanya sekedar aktivitas hands on, 
melainkan mengaitkan antara domain pengetahuan 
yaitu domain objek dan dapat diamati dengan domain 
pikiran. Sehingga praktikum ini merupakan aktivitas 
yang sangat penting dalam setiap kegiatan 
pembelajaran biologi karena sesuai dengan hakikat 
sains bahwa pemberian pembelajaran IPA harus utuh 
dengan berorientasi pada sikap hasil dan produk. 
Salah satu permasalahan dari kegiatan praktikum 
adalah mengenai relevansi praktikum dengan 
perkuliahan teori. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang telah dilakukan kepada mahasiswa yang telah 
mengambil mata kuliah genetika, didapatkan bahwa 
(60%) mahasiswa berpendapat pembelajaran 
praktikum genetika pada semester ganjil tahun 
akademik 2015-2016 kurang relevan dengan teori 
yang diberikan saat perkuliahan. Hal ini dikarenakan 
praktikum genetika diberikan lebih dulu daripada 
perkuliahan teori. Menurut mahasiswa, praktikum 
yang dilakukan lebih dulu daripada perkuliahan teori 
akan menyulitkan dalam memahami fenomena dalam 
praktikum.  
Berdasarkan jadwal perkuliahan semester ganjil 
tahun akademik 2015-2016, perkuliahan teori 
genetika dilaksanakan setiap hari kamis selama bulan 
September, Oktober, November dan Desember. Pada 
bulan tersebut terdapat hari libur nasional yang 
bertepatan dengan jadwal perkuliahan genetika yaitu 
pada tanggal 24 September, 15 Oktober dan 24 
Desember tahun 2015. Adanya hari libur nasional 
yang bertepatan bertepatan dengan jadwal perkuliahan 
teori mengakibatkan kegiatan praktikum genetika 
dilakukan lebih dulu dari pada perkuliahan teori. 
Penelitian dilanjutkan pada semester genap tahun 
akademik 2015-2016. Kegiatan praktikum yang 
dilakukan pada semester genap memperlihatkan 
jadwal kegiatan yang lebih relevan karena praktikum 
dan perkuliahan teori dilakukan dalam waktu yang 
relatif bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan 
seluruh mahasiswa (100%) menginginkan materi 
perkuliahan teori harus diberikan terlebih dahulu 
daripada praktikum.  
Relevansi antara praktikum genetika dan 
perkuliahan teori dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi    relevansi praktikum dan 
perkuliahan teori yang meliputi analisis struktur 
praktikum dan kesesuaian materi dalam praktikum 
2. METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi praktikum 
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dengan perkuliahan teori dalam mata kuliah genetika. 
Teknik pengumpulan data bersifat triangulasi berasal 
dari mahasiswa, pranata laboratorium pendidikan  dan  
instruktur praktikum. 75 mahasiswa telah dilibatkan 
dalam penelitian ini. Terdiri atas 35 mahasiswa 
semester ganjil tahun ajaran 2015-2016 dan 40 
mahasiswa semester genap tahun ajaran 2015-2016,  
pranata laboratorium pendidikan dan dosen instruktur 
praktikum. 
Instrumen yang digunakan meliputi format  
wawancara terstruktur, angket dan inventarisasi 
dokumen. Format wawancara terstruktur diberikan 
kepada instuktur praktikum untuk menggali informasi 
struktur praktikum dan kesesuaian materi praktikum. 
Angket diberikan kepada mahasiswa untuk menggali 
informasi mengenai tanggapan mahasiswa terhadap 
struktur praktikum yang lebih memudahkan 
mahasiswa untuk memahami genetika. Inventarisasi 
dokumen diberikan kepada pranata laboratorium 
pendidikan untuk mendapatkan informasi tambahan 
mengenai sarana dan prasarana praktikum. 
Sumber data berasal penuntun praktikum yang 
dipakai dalam pembelajaran genetika, jurnal 
mengenai genetika, silabus dan SAP (Satuan Acara 
Perkuliahan) genetika, inventarisasi dokumen, hasil 
angket mahasiswa serta hasil wawancara dengan 
instruktur praktikum. 
Teknik pengumpulan data dengan cara purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data 
kesesuaian praktikum dengan perkuliahan teori yang 
meliputi analisis struktur praktikum dan  kesesuaian 
materi dalam praktikum. Deskripsi kesesuaian 
praktikum dan perkuliahan teori dijabarkan dalam 
penjelasan dibawah ini. 
3.1 Analisis Struktur Praktikum 
Struktur praktikum dalam penelitian ini adalah suatu 
rangkaian kegiatan laboratorium yang disusun  dengan 
merujuk pada silabus yang digunakan pada 
perkuliahan teori. Deskripsi isi cakupan mata kuliah 
ini meliputi genetika mendel, mekanisme sel, 
determinasi seks, pautan seks, pindah silang, peta 
kromosom, alel majemuk, gen majemuk, subtansi 
genetik, transfer informasi genetik, mutasi kromosom, 
mutasi gen, genetika bakteri, genetika virus, dasar 
dasar rekayasa genetik dan genetika populasi sebagai 
pengantar evolusi. Dibawah ini adalah struktur 
praktikum berdasarkan silabus perkuliahan genetika. 
Tabel 1. Struktur Praktikum 
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Berdasarkan data tabel 1 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa praktikum yang dilakukan pada 
perkuliahan genetika umumnya sudah terstuktur 
sesuai dengan silabus perkuliahan teori. Hal ini 
diperkuat juga dengan data penelitian yang tersaji 














Gambar 1. Penyataan mahasiswa mengenai struktur 
praktikum 
 
Data penelitian menujukkan  bahwa hampir  
seluruh mahasiswa (93,5%) menyatakan kegiatan 
praktikum sudah sesuai dengan silabus genetika dan 
kompetensi yang dibutuhkan sesuai untuk dapat 
membelajarkan genetika kepada siswa.  Beberapa 
materi dalam perkuliahan teori tidak ada kegiatan 
praktikumnya karena materi tersebut merupakan 
materi yang sulit untuk dilakukan karena kendala 
biaya dan waktu (Kusumawaty, komunikasi pribadi 1 
Juni 2016). Dari data penelitian juga didapatkan 
bahwa hampir seluruh mahasiswa (84%) berpendapat 
bahwa seluruh materi yang akan dipraktikumkan 
harus sudah diberikan pada perkuliahan teori.   
Data ini digali dari mahasiswa dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi bagaimana struktur 
praktikum genetika menurut pendapat mahasiswa 
serta untuk memperoleh informasi pola perkuliahan 
yang paling mudah untuk dimengerti oleh mahasiswa.  
3.2 Kesesuaian Kegiatan Praktikum 
Dengan Materi Perkuliahan 
Data kesesuaian kegiatan praktikum dengan materi 
perkuliahan dalam penelitian ini adalah deskripsi 
pernyataan mahasiswa dan instruktur praktikum yang 
telah dijaring menggunakan angket dan wawancara 
mengenai materi yang perlu dipelajari dalam 
praktikum genetika. Tanggapan mahasiswa dan 
mengenai materi yang perlu dipelajari di praktikum 










Gambar 2. Tanggapan mahasiswa mengenai materi yang 
perlu dipelajari di praktikum. 
 
3.2.1 Materi keanekaragaman pada hewan dan 
tumbuhan 
Hasil penelitian menunjukkan pada grafik (a) bahwa 
hampir seluruh mahasiswa (94%) berpendapat bahwa  
pada materi mengenai keanekaragman pada hewan 
dan tumbuhan penting untuk menunjukkan variasi 
genetik yang ada pada makhluk hidup. 
Keinginan instruktur praktikum mengenai materi 
keanekaragaman makhluk hidup lebih diarahkan ke 
genetik marker. Bagaimana menghubungkan 
genetik/DNA marker dan mengkorelasikannya 
dengan penanda morfologi. Sehingga dapat dilihat 
korelasi antara genetik marker dengan penanda 
morfologi. Selain dapat dilihat korelasi antara genetik 
marker dengan penanda morfologi. Jika ingin 
diterapkan maka materi ini harus di letakkan paling 
akhir setelah materi yang lain diberikan. Selaian itu, 
karena membuat fenetik keragaman makhluk hidup 
sudah dilakukan di mata kuliah yang lain. Sehingga 
tidak perlu lagi mempelajari fenetik makhluk hidup 
dalam kegiatan praktikum ini 
 
3.2.2 Materi keanekaragaman pada manusia 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data   
mengenai keragaman pada manusia pada grafik (b), 
seluruh mahasiswa (100%) menyatakan bahwa 
praktikum keanekaragaman pada manusia penting 
untuk mempelajari pewarisan sifat. Sedangkan 
menurut instruktur praktikum genetika bahwa materi 
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cukup untuk mempelajari hereditas pada manusia 
namuan arahannya nya adalah untuk penanda genetik 
pada hereditas sama seperti pada materi 
keanekaragaman pada makhluk hidup. 
 
3.2.3 Indeks kesamaan 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (c) 
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (97%) 
menyatakan bahwa praktikum indeks kesamaan 
penting untuk mempelajari kesamaan dan keragaman 
makhluk hidup. Hal ini diperkuat oleh instruktur 
praktikum bahwa indeks kesamaan perlu dan penting 
diajarkan 
 
3.2.4 Dasar dasar teori peluang  
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik (d) 
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (97%) 
menyatakan bahwa praktikum dasar-dasar teori 
peluang,  penting untuk dipelajari dalam pewarisan 
sifat. Sedangkan menurut instruktur praktikum bahwa 
untuk materi dasar dasar teori peluang tidak perlu 
dilakukan dalam praktikum. Terkecuali dalam 
pengamatan hasil persilangan lalat buah. Dasar dasar 
teori peluang cukup diberikan dalam perkuliahan 
teori. 
 
3.2.5 Dasar dasar teori peluang  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pada grafik 
(e) bahwa hampir seluruh mahasiswa (97%) 
menyatakan bahwa praktikum uji Uji Chi-Square (X2) 
penting dipelajari dalam praktikum untuk menguji 
data percobaan. Sedangkan menurut instruktur 
genetika menyarankan bahwa praktikum mengenai uji 
chi-square tidak perlu diberikan dalam praktikum. Uji 
chi-square direkomendasikan  diberikan dalam 
perkuliahan teori. Sehingga dalam praktikum 
menggunakan Drosophila mahasiswa langsung 
mengaplikasikan teori chi-square yang telah 
didapatkan 
 
3.2.6 Model perbandingan genetik menurut 
mendel 
Data hasil penelitian pada grafik (f) menunjukkan 
bahwa hampir seluruh mahasiswa (85%) menyatakan 
bahwa praktikum menggunakan kancing genetika 
membantu mahasiswa dalam memahami pembuktian 
perbandingan mendel monohybrid dan dihibrid. 
Menurut instruktur, penggunaan kancing genetik 
untuk memberikan model perbadingan genetik 
menurut mendel cukup tepat diberikan kepada 
mahasiswa pendidikan karena tidak semua sekolah 
dapat melakukan praktikum menggunakan 
Drosophila. Sehingga untuk sekolah yang tidak dapat 
melakukan persilangan menggunakan Drosophila 
dapat menggunakan kancing genetik.  
 
3.2.7 Praktikum menggunakan lalat buah 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (g), 
hampir seluruh mahasiswa (78,7%) menyatakan 
bahwa praktikum mengenai tata cara menangani 
Drosophila, determinasi Drosophila sangat 
membantu mahasiswa dalam melakukan pengamatan 
pewarisan sifat. Bahkan seluruh mahasiswa (100%) 
menyatakan pengenalan mutan drosphila sangat 
penting untuk dipelajari untuk mempermudah 
mahasiswa melakukan persilangan. Sedangkan  
menurut instruktur praktikum, praktikum mengenai 
tata cara menangani Drosophila, determinasi dan 
pengenalan mutan Drosophila dapat dilakukan satu 
kali pertemuan saja, sehingga semua materi ini akan 
dapat dijadikan dasar untuk mempelajari pola 
pewarisan sifat dengan menggunakan persilangan 
pada drosphila. 
 
3.2.8 Pengenalan pola pewarisan sifat melalui 
persilangan Drosophila 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (h) 
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (91%) 
menyatakan praktikum pengamatan pola pewarisan 
sifat melalui pernyilangan Drosophila membantu 
mahasiswa dalam memahami penyilangan 
monohybrid, dihibrid dan persilangan terpaut seks. 
Sedangkan  lebih dari setengah mahasiswa (66,7%) 
menyatakan cukup memahami penyilangan resiprok, 
back cross melalui penyilangan Drosophila. 
Berdasarkan data hasil penelitian juga didapatkan 
bahwa praktikum mengenai pewarisan sifat melalui 
persilangan Drosophila cukup dilakukan untuk 
persilangan dihibrid dan pautan seks.  
 
3.2.9 Pewarisan sifat yang dikendalikan oleh 
alel majemuk 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (i)  
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (85%) 
menyatakan bahwa praktikum penentuan sifat adanya 
rambut pada segmen digitalis tengah jari tangan, 
penentuan golongan darah membantu mahasiswa 
dalam memahami pewarisan sifat yang dikendalikan 
alel majemuk. Hal ini diperkuat dengan penjelasan 
instruktur bahwa bahwa praktikum mengenai alel 
majemuk sudah cukup untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa mengenai pewarisan 
sifat yang dikendalikan oleh alel majemuk. 
 
3.2.10 Pewarisan sifat yang dikendalikan gen 
majemuk (poligen) 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (j) 
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (82%) 
menyatakan bahwa praktikum identifikasi pola dan 
jumlah sulur jari tangan membantu mahasiswa dalam 
memahami pewarisan sifat yang dikendalikan oleh 
gen majemuk (poligen). Hal ini diperkuat juga dengan 
data hasil wawancara bahwa instruktur menyatakan 
praktikum identifikasi pola dan jumlah sulur jari 
tangan  sudah cukup membantu dalam memahami 
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pewarisan sifat yang dikendalikan oleh gen majemuk 
(poligen). Pengaitan antara praktikum dan teori 
dilakukan dengan memberi contoh aplikasinya dalam 
kehidupan sehari hari .  
 
3.2.11 Pewarisan sifat yang dikendalikan gen 
terpaut jenis kelamin (sex influences genes) 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pada grafik 
(k) bahwa hampir seluruh mahasiswa (82%) 
menyatakan praktikum pengamatan telunjuk pada laki 
laki dan perempuan membantu mahasiswa dalam 
memahami pewarisan sifat yang dikendalikan gen 
yang dipengaruhi jenis kelamin (Sex influences 
genes). Pernyataan ini juga diperkuat dengan data 
hasil penelitian bahwa menurut instruktur praktikum 
pengamatan telunjuk pada laki laki dan perempuan 
sudah cukup membantu dalam memahami pewarisan 
sifat yang dikendalikan gen yang dipengaruhi jenis 
kelamin (Sex influences genes). Pengaitan antara 
praktikum dan teori dilakukan dengan memberi 
contoh aplikasinya dalam kehidupan sehari hari. 
  
3.2.12 Mitosis akar bawang 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (l) 
didapatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (97%) 
menyatakan bahwa praktikum mitosis akar bawang 
membantu mahasiswa dalam memahami dan 
mempelajari fase mitosis pada sel. Hal ini diperkuat 
dari dengan data hasil penelitian bahwa praktikum 
mitosis akar bawang menolong mahasiswa dalam 
memahami tahapan pembelahan sel. 
 
3.2.13 Praktikum kromosom kelenjar ludah 
larva Chironomous 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (m) 
didapatkan sebagian besar mahasiswa (72,7%) 
menyampaikan bahwa praktikum kelenjar ludah larva 
Chironomous membantu mahasiswa dalam 
memahami struktur kromosom. Sedangkan 
berdasarkan data hasil penelitian instruktur 
menyampaikan pengamatan kromosom kelenjar 
mudah larva chironomous digunakan untuk 
mengamati bentuk kromosom yang ada. Jika ingin 
mempelajari subtansi hereditas maka arahannya 
adalah ke biologi molekuler. 
 
3.2.13 Analisis kromosom manusia 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (n),  
lebih dari setengah mahasiswa (67%) menyatakan 
bahwa praktikum analisis kromosom manusia 
membantu mahasiswa dalam memahami gangguan 
atau kelainan pada manusia yang diakibatkan oleh 
penyimpangan jumlah dan struktur kromosom. 
Sisanya berpendapat bahwa untuk merangkai 
kariotipe tersebut cukup sulit karena ukuran media 
yang diberikan cukup kecil. Sedangkan berdasarkan 
data hasil penelitian, praktikum analisis kromosom 
manusia sudah cukup membantu dalam memahami 
gangguan atau kelainan pada manusia yang 
diakibatkan oleh penyimpangan jumlah dan struktur 
kromosom. Hal ini diperkuat juga dari hasil 
wawancara dengan instruktur praktikum bahwa 
analisis kromosom manusia sudah cukup untuk 
membantu mahasiswa dalam memahami gangguan 
atau kelainan pada manusia yang diakibatkan oleh 
penyimpangan jumlah dan struktur kromosom. 
 
3.2.14 Kromatografi pigmen mata Drosophila  
Berdasarkan data data hasil penelitian pada grafik (o), 
praktikum kromatografi pigmen mata Drosophila 
membantu hampir seluruh mahasiswa (85%) dalam 
memahami proses aktivitas produk gen yang 
mempengaruhi fenotip. Serta  membantu sebagian 
besar mahasiswa dalam  memahami pengaruh mutasi 
terhadap konsentrasi senyawa didalam dan membantu 
dalam memahami biosintesis pigmen mata 
Drosophila. Hal ini juga diperkuat oleh wawancara 
dengan instruktur praktikum yang menyatakan bahwa 
kromatografi cukup membantu mahasiswa dalam 
memahami mutasi gen. Dengan demikian materi 
praktikum ini tetap perlu dipelajari. 
 
3.2.15 Isolasi DNA 
Berdasarkan data hasil penelitian pada grafik (p)  
menunjukkan hampir seluruh mahasiswa (88%) 
menyampaikan bahwa praktikum isolasi DNA sangat 
membantu dalam memahami dasar rekayasa genetika 
dan subtansi hereditas. Namun menurut Kusumawaty 
(komunikasi pribadi, 1 Juni 2016) praktikum isolasi 
DNA yang dilakukan tidak cukup untuk membantu 
mahasiswa memahami dasar-dasar rekayasa genetik. 
Karena praktikum yang dilakukan tidak sampai 
tahapan rekayasa genetik. Sehingga dalam rekayasa 
genetik dan isolasi DNA proses nya masih sangat jauh. 
Namun jika pertanyaan yang diajukan  adalah apakah 
isolasi DNA yang dilakukan dapat memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa mengenai sifat dan 
karakteristik DNA maka jawabannya adalah iya.  
 
3.2.16. Elektroforesis DNA 
Berdasarkan data data hasil penelitian pada grafik (q)  
hampir seluruh mahasiswa (88%) menyatakan 
elektroforesis DNA membantu dalam memahami 
rekayasa genetik. Sedangkan menurut instruktur 
praktikum, kegiatan elektroforesis DNA yang 
dilakukan tidak cukup untuk membantu mahasiswa 
memahami rekayasa genetik seperti pada pembahasan 
dalam isolasi DNA.  Elektroforesis DNA hanya dapat 
digunakan untuk memahami karakteristik DNA. 
 
3.2.17 Polymerase Chain Reaction 
PCR dalam kegiatan praktikum ini tidak dilakukan 
karena menurut instruktur praktikum untuk dapat 
melakukan proses PCR memerlukan biaya yang 
banyak dan tekniknya cukup rumitnya sehingga 
menjadikan praktikum ini tidak dapat dilakukan di 
perkuliahan genetika. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Kusumawaty (komunikasi pribadi, 1 Juni 
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2016) pada kegiatan PCR ini tidak dilakukan karena 
biayanya sangat mahal dan waktu yang diperlukan 
cukup lama. PCR merupakan alat yang dipakai untuk 
keperluan riset. Selain dari jumlah alatnya terbatas 
juga dalam mengoperasikannya tidak boleh orang 
sembarangan. 
 
3.2.18 Ekspresi gen : Transkripsi dan tranlasi 
pada prokaryota dan Eukaryota 
Materi mengenai ekspresi gen telah dipelajari 
mahasiswa dalam perkuliahan teori saja. Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan mengenai kendala 
dalam melaksanakan praktikum tentang ekpresi gen, 
Kusumawati (komunikasi pribadi, 1 Juni 2016) 
memaparkan bahwa materi ekspresi gen sebenarnya 
dapat dilakukan dengan praktikum kromatografi. 
Karena dengan praktikum kromatografi hasil dari 
ekpresi gennya dapat terlihat. Namun jika ingin model 
praktikum yang lain tentunya pertimbangan yang lain 
adalah  biaya yang sangat mahal.  
 
3.2.19 Genetika populasi : Inbreeding, hukum 
Hardy Weinberg sebagai pengantar evolusi 
Menurut Kusumawaty (komunikasi pribadi, 1 Juni 
2016) memaparkan bahwa genetika populasi sulit 
dilakukan untuk praktikum. Namun usaha yang cocok 
dilakukan untuk membantu mahasiswa memahami 
genetika populasi adalah dapat menggunakan populasi 
Drosophila  yang monohibrid. 
Pola pewarisan suatu sifat tidak selalu dapat 
dipelajari melalui percobaan persilangan buatan. Pada 
tanaman atau hewan dengan daur hidup panjang 
seperti gajah suatu persilangan baru akan memberikan 
hasil yang dapat dianalisis setelah kurun waktu yang 
sangat lama. Demikian pula, untuk mempelajari pola 
pewarisan sifat tertentu pada manusia jelas tidak 
mungkin dilakukan percobaan persilangan. Pola 
pewarisan sifat pada organisme-organisme semacam 
itu harus dianalisis menggunakan data hasil 
pengamatan langsung pada populasi yang ada. 
Sehingga pembelajaran mengenai genetika populasi 
ini cocok dipelajari dalam perkuliahan teori melalui 
studi kasus atau lewat penugasan.  
4. SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa praktikum yang 
dilakukan selama semester ganjil tahun akademik 
2015-2016 relevan dengan perkuliahan teori. Saran 
penelitian ini adalah perlunya kegiatan refleksi agar 
permasalahan dalam kegiatan praktikum dapat 
terselesaikan. 
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